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PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan serangkaian riset dan analisa terhadap

konsep manusia bernilai dalam buku Pribadi Hebat karya Hamka,

pada kesimpulan penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Esensi manusia menurut Hamka, maksudnya disini Hamka
menjelaskan jika Hakikat manusia sejatinya disebut makhluk
sosial yang memiliki potensi besar dalam bergerak maju.
Namun, seorang manusia cenderung memiliki beberapa
pandangan dalam menilai sesama antar manusia, hal ini bisa di
lihat dalam kenyataan dimana terdapat manusia yang di nilai
lebih tinggi kedudukannya dari antar sesama manusia lainnya.
Esensi manusia, menurut Hamka, terletak pada bagaimana
kedua dimensi yakni dimensi jasmani dan rohani ini saling
berinteraksi dan mempengaruhi satu sama lain. Kehidupan yang
baik adalah yang dapat menyeimbangkan antara kebutuhan fisik
dan pencapaian spiritual, sehingga tidak hanya fokus pada

aspek material tetapi juga menjaga integritas moral dan spiritual.

Konsep manusia bernilai menurut Hamka, disini menjelaskan
jika seorang manusia yang memiliki nilai rendah di mata

manusia lainnya, merupakan akibat karna ia tidak mengenal
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dirinya sendiri. Hal ini disebabkan dalam diri manusia terdapat
dua unsur, yaitu jasmani dan rohani. Manusia yang memiliki nilai
lebih merupakan individu yang memiliki pribadi yang hebat dan
kokoh, jika seorang manusia memiliki pribadi yang luar biasa,
maka dalam hal jasmani dan rohani ia juga kuat lagi kokoh.
Konsep Manusia bernilai yang dijelaskan Hamka dalam Buku
Pribadi Hebat , merupakan gambaran dari Hamka jika seorang
manusia yang bernilai, jika terdapat keseimbangan antara
pribadi dan jasmaninya, jika seorang manusia memiliki
kepribadian yang sempurna, maka ia akan senantiasa mendapat
kemudahan dalam setiap persoalan apapun. Hamka
Menggambarkan, jika manusia yang memiliki nilai, merupakan
mereka yang memiliki daya tarik, memiliki empati dari orang lain,

dan memiliki kebijaksanaan dalam setiap tindakannya.

. Indikator Penilaian manusia menurut Hamka, merupakan cara
menilai seseorang dan diri sendiri, apakah telah menjadi orang
yang bernilai atau tidak. Hamka menjelaskan Jika nilai diri
sendiri atau orang lain dapat dilihat dengan mendasari beberapa
hal yang perlu dijadikan tolak ukur, seperti : ketertarikan, pandai
menggunakan empati, dan memiliki rasa bijaksana dalam setiap
tindakannya. Dengan menjalani hidup dengan integritas,
kejujuran, dan kepedulian sosial, individu tidak hanya merasakan

kepuasan batin dan kesejahteraan pribadi, tetapi juga
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berkontribusi positif pada masyarakat dan menjadi teladan bagi
orang lain. Kualitas-kualitas ini membantu menciptakan
lingkungan yang lebih baik, meningkatkan hubungan sosial, dan
mendukung perkembangan pribadi yang berkelanjutan. Cara
menentukan nilai seorang manusia menurut Hamka, adalah
dengan melihat kebeberapa faktor seperti Daya tarik, pandai
menggunakan empati dari sesame manusia, dan kebijaksaan

dalam bersikap

B. Saran

Berdasarkan penelitian dan analisis terhadap Konsep
Manusia Bernilai dalam buku Pribadi Hebat karya Hamka. Maka
dapat diketahui bahwa Hamka melalui karyanya ini, menjelaskan
betapa luar biasanya menjadi manusia yang lebih bernilai dari

manusian lainnya.

Karena itu, perlu kesadaran bersama untuk menempatkan
diri sesuai dengan kodrat dan fitrah yang telah ditentukan Allah
SWT. Kemudian, penulis mengharapkan masukan dan kritikan
konstruktif dari segenap pembaca untuk perbaikan skripsi ini di
kemudian hari. Terakhir, penulis berharap semoga riset ini dapat
memberikan kontribusi pengetahuan dan memantik riset-riset
lanjutan yang lebih komprehensif, khususnya dalam tema kajian

yang berhubungan dengan Konsep Manusia Bernilai Perspektif



Hamka.
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